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BAB IV
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al Huda Bandung Tulungagung, yaitu di kelas VIII E. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang lokasi penelitian, peneliti akan mendiskripsikan MTs Al Huda Bandung Tulungagung,  secara keseluruhan sebagai berikut :

1. Sejarah berdirinya MTs Al Huda Bandung,

Kecamatan Bandung berpenduduk cukup padat dibandingkan  dengan Kecamatan lain  disekitarnya., begitu pula jumlah anak usia sekolah  cukup besar, namun pada era tahun 60-an,  sarana pelaksana pendidikan formal ( sekolah ) lanjutan tingkat pertama (SLTP) masih terbatas sekali, sehingga belum dapat memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat tentang pendidikan, terutama yang bernaung di bawah  Departemen Agama. Pada waktu itu hanya ada satu sekolah formal, yaitu SMP Negeri Bandung yang jumlah lokalnya sangat terbatas. Terbatasnya sekolah formal dan terbatasnya daya tampung yang ada, menyebabkan  banyak  anak – anak tamat SD tidak melanjutkan sekolah. Sedangkan  kemampuan masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di luar daerah relatif sangat terbatas, padahal  minat belajar anak sangat tinggi.

Menyadari  hal tersebut di atas Pengurus Wakil Cabang Nahdlotul ‘Ulama ( MWCNU) Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung, beserta para ‘Ulama, tokoh masyarakat dan masyarakat yang peduli terhadap pendidikan sepakat untuk membantu memenuhi kebutuhan masyarakat dalam bidang pendidikan tersebut.

Sekolah yang didirikan tersebut bernama SMPNU ,yang telah beberapa kali mengalami pergantian nama, dan perpindahan tempat. SMP NU  saat ini bernama MTs AL HUDA bertempat di Desa Suruhan Kidul, Kecamatan Bandung, Kabupaten Tulungagung.
Sekolah yang  didirikan oleh Pengurus Wakil Cabang Nahdlotul ‘Ulama Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung beserta para ‘Ulama dan tokoh masyarakat, berdiri pada tanggal 01 Januari 1966 M atau bertepatan dengan tanggal 09 Romadlan 1385 H  berlokasi di tanah milik Bapak K.H. Halimi (Seorang Ulama yang faqih) di desa Bandung  Kecamatan  Bandung  Kabupaten Tulungagung.

Tujuan pendirian sekolah tersebut adalah : untuk menampung para anak lulusan Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah ( MI ), baik negeri maupun swasta serta  ikut serta mencerdaskan Bangsa dan  mempersiapkan kader yang berkwalitas di masa mendatang, baik dalam bidang  ilmu pengetahuan maupun dalam bidang agama serta bidang Teknologi.

Pada perkembangan selanjutnya, SMP NU berubah nama menjadi MTM ( Madrasah Tarbiyatul Mu’alimin ) 6 tahun.  Latar belakang pendirian madrasah ini untuk  mendidik/mencetak calon – calon guru Agama Islam. Lokasi sekolah juga  ikut bergeser, karena lokasi yang lama digunakan untuk  Madrasah Ibtidaiyah ( MI ). MTM dipindahkan ke rumah Bapak Lurah Kadam, Desa Bandung antara tahun 1968 - 1970,   Setelah itu pindah lagi ke Dukuh Contong Desa Bandung Kecamatan Bandung   Kabupaten Tulungagung, yaitu di Tanah milik Keluarga Bapak Siswo Suhono  Kepala Sekolah, yang menjabat sejak tanggal 1 Januari 1968 sampai dengan 1 Januari 1972.

Setelah Departemen Agama melakukan  penyederhanaan bentuk dan struktur persekolahan dalam lingkungan Departemen Agama, yang dituangkan ke dalam SK Menteri Agama Nomor : 15, 16, dan 17 tahun 1978, maka Madrasah Tarbiyatul Mu’alimin ( MTM ) berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah dengan nama  MTs Al Huda. Dan lokasinyapun telah pindah ke tempat yang baru, karena tempat yang lama sudah tidak menampung lagi, yaitu ke Desa Suruhan Kidul Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung yang terus menetap sampai sekarang.
2. Letak geografis MTs Al Huda Bandung
· Wilayah Kecamatan Bandung terletak di wilayah Kabupaten Tulungagung bagian selatan, merupakan wilayah yang strategis. Daerah ini  dilalui jalur persimpangan  lalu lintas menuju dua obyek wisata yang cukup ramai, yaitu Pantai Prigi dan Pantai Popoh Indah, juga jalur  menuju Kabupaten Tulungagung dan Trenggalek. Di pusat kota kecamatan terdapat pertokoan besar dan pasar yang merupakan pusat aktifitas perekonomian / perdagangan masyarakat  Kecamatan Bandung dan sekitarnya.
3. Keadaan siswa, guru dan karyawan MTs Al Huda Bandung
a. Siswa

Siswa merupakan obyek sekaligus subjek dalam suatu lembaga pendidikan yaitu siswa-siswi resmi yang belajar di MTs Darussalam Ngentrong. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut :

Tabel 4.1 Keadaan Siswa – Siswi MTs Al Huda

Bandung Tulungagung  Pelajaran 2010/2011
	Jenis Kelamin
	Kelas
	Jumlah

	
	VII
	VIII
	IX
	

	L

P
	122
188
	74
69
	72
69
	268
256

	Jumlah
	240
	143
	141
	524


Dari tabel di atas menunjukkan bahwa siswa – siswi MTs Al Huda Bandung frekuensinya lebih banyak siswanya laki-laki yaitu 268 siswa bila dibandingka dengan jumlah siswa perempuan yaitu 256 siswa
b. Guru dan karyawan
Guru merupakan pendidik yang secara administrasi bertanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan. Yang dimaksud di sini adalah guru yang mengajar di MTs Al Huda Bandung. Sedangkan karyawan atau pegawai yang bukan guru meliputi pegawai TU dan penjaga sekolah.

Adapaun jumlah guru dan karyawan dan kayawati MTs Al Huda Bandung sebanyak 63 orang. Untuk lebih jelasnya berikut ini akan diuraikan struktur organisasi, daftar guru-guru dan karyawan MTs Al Huda Bandung :

1. Kepala Madrasah

: Rohmat Zaini, M.Pd. M.Pd.I
2. Waka Kurikulum

: Nanang Priyadi, S.Pd.I
3. Waka Kesiswaan

: Galuh Subektiono, S.Hum
4. Waka Humas


: Mulyoto, S.Ag
5. Waka Sarana Prasarana
: Drs. Samsul Hadi
Tabel 4.2 Keadaan Guru dan Karyawan MTs Al Huda Bandung 
Tahun Pelajaran 2010-2011
	NO
	Jenis Kelamin
	Jumlah Guru

	1
	2
	3

	1.
	L
	34

	2.
	P
	36

	
	Jumlah Semua
	70


4. Keadaan sarana dan prasana
Sebuah lembaga yag baik tidak lepas dari kelengkapan sarana dan prasarana. Sarana adalah alat yang digunakan dalam proses pembelajaran. Sedangkan prasarana adalah sesuatu yang merupakan penunjang terwujudnya suatu proses. Apabila sarana dan prasarana itu baik dan memadai, maka perjalanan lembaga pendidikan akan lancar.
MTs Al Huda Bandung dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang menunjang pendidikan. Adapun arana dan prasarana yang dimiliki adalah 15 ruang belajar, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang laboratorium. Selain itu MTs Al Huda Bandung juga memiliki fasilitas yang memadai seperti: komputer, masjid, peralatan olahraga dan alat pendukung lainnya.
5. Struktur organisasi MTs Al Huda Bandung
Organisasi sekolah merupakan suatu hal yang sangat penting untuk membantu pendidikan. Struktur organisasi ini dibuat agar personal yang ada dalam suatu lembaga pendidikan mengetahui, melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing.

Adapun struktur organisasi MTs Al Huda Bandung adalah sebagai berikut :

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Al Huda Bandung Tulungagung










B. Paparan Data
1. Paparan data pra tindakan

Setelah mengadakan seminar proposal pada tanggal 24 Maret 2011 peneliti segera mengantarkan surat ijin penelitian ke BAK dengan persetujuan dosen pembimbing. Pada tanggal 07 April 2011 surat penelitian telah selesai dibuat oleh BAK, kemudian pada tanggal 09 April 2011 peneliti mengantarkan surat penelitian ke MTs Al Huda Bandung Tulungagung. Setiba di MTs Al Huda Bandung peneliti langsung menemui Kepala Sekolah di kantor Kepala Sekolah. Dalam pertemuan tersebut peneliti menyampaikan maksud dan tujuan datang ke MTs Al Huda Bandung yaitu peneliti meminta ijin untuk melaksanakan penelitian di sekolahan tersebut. Bapak kepala sekolah menyambut baik keinginan peneliti untuk melaksanakan penelitian dan kepala sekolah berharap agar penelitian yang dilaksanakan dapat memberikan sumbangan besar bagi praktik pembelajaran di Madrasah tersebut.

Kemudian kepala sekolah mempertemukan peneliti dengan waka kurikulum yaitu Bapak Nanang Priyadi, beliau juga guru matematika untuk kelas VIII, disini saya diminta menjelaskan sedikit tentang kooperatif jigsaw. Dan dihari yang sama saya bertemu langsung dengan guru matematika kelas VIII. Pada pertemuan itu peneliti mengutarakan maksud dan tujuan penelitian. Guru matematika memberikan gamabaran tentang keadaan siswa – siswi di kelasnya dan mengatakan bahwa di sekolahan tersebut belum pernah diadakan penelitian tindakan kelas khususnya pelajaran matematika dengan menggunakan metode kooperatif model jigsaw. Selanjutnya guru matematika tersebut menyarankan bahwa penelitian sebaiknya dilakukan di kelas VIII – E dengan alasan bahwa siswa tersebut sangat kondusif untuk tempat penelitian dan siswa mudah diatur jika dibandingkan dengan siswa kelas VIII – D.
Dari pertemuan tersebut peneliti mendapat informasi bahwa jumlah siswa kelas VIII – E terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Kondisi siswa di kelas VIII – E terdiri dari siswa dengan kemampuan yang beragam. Hanya ada beberapa siswa saja yang aktif dalam mengikuti pelajaran matematika. Hal ini disebabkan kurangnya motivasi belajar dari siswa itu sendiri.
Pada hari yang sama peneliti mencatat jadwal pelajaran matematika kelas VIII – E, yaitu pelajaran matematika dilaksanakan tiga kali dalam seminggu yaitu pada hari senin  jam ke 4 dan 5 (09.20 – 10.00) karena jan 10.00 – 10.20 istirahat, kemudian dilanjutkan jam ke 5 (10.20 – 08.40), hari Rabu jam ke 1 dan 2 (07.20 – 08.40) dan hari Kamis jam ke 6 (11.00 – 11.40). Kemudian peneliti menyampaikan bahwa yang bertindak sebagai pelaksana tindakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sedangkan yang bertugas mengamati proses pelaksanaan tindakan mulai dari awal sampai akhir ada dua pengamat.

Oleh karena itu peneliti meminta guru matematika kelas VIII untuk berpartipasi sebagai salah satu pengamat dan pengamat lainnya dari teman sejawat peneliti. Peneliti menjelaskan bahwa pengamat disini bertugas mengamati semua aktivitas peneliti dan siswa apakah sudah sesuai dengan rencana yang telah disusun atau belum dengan menggunakan lembar observasi. Peneliti menyampaikan bahwa penelitian dilakukan dalam 2 siklus yang mana masing-masing siklus terdiri dari empat kali tindakan atau pertemuan  dan setiap akhir siklus akan diadakan tes akhir tindakan untuk mengukur seberapa jauh keberhasilan tindakan yang dilakukan.
Pada hari Senin, tanggal 11 April 2011 peneliti datang kesekolah untuk mengadakan pengamatan di kelas VIII-E. Peneliti mengamati secara cermat kondisi dan situasi di kelas VIII-E yang akan dijadikan subyek penelitian. Pada awal pertemuan ini peneliti memperkenalkan diri kepada siswa kelas VIII-E dan menyampaikan rencana penelitian yang akan dilaksanakan. Pada hari itu pula peneliti berharap agar siswa kelas VIII-E mau membantu pelaksanaan penelitian demi lancarnya proses penelitian, karena hari senin ada dua jam pelajaran, untuk satu jam berikutnya akan diadakan tes awal (pre test) tentang materi prasyarat dalam materi bangun ruang..
Rabu 13 April 2011 jam ke 4 dan 5 (09.20 – 10.00. Tes ini diikuti oleh siswa kelas VIII-E sebanyak 36 siswa. Peneliti membagi soal dan siswa mengerjakan soal dengan tenang. Tes awal ini berlangsung selama 40 menit. Soal tes awal terdiri dari 5 soal dimana soal 1 terdiri dari 4 poin, soal 2-4 berupa soal uraian dan soal 5 terdiri dari 2 poin  yaitu siswa diminta menggambar bangun ruang (kubus dan balok) dan menyebutkan sifat-sifat dari bangun ruang tersebut. Pada tes awal diperoleh nilai rata-rata siswa yaitu 68,80. Adapun hasil tes awal tentang materi prasyarat pada materi bangun ruang di kelas VIII-E disajikan dalam tabel 4.3.
Tabel 4.3 Hasil Tes Awal Siswa

	No.
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor Soal
	Jumlah Skor

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	AD
	L
	20
	20
	20
	18
	1
	69

	2
	AK
	P
	10
	18
	18
	10
	8
	64

	3
	AN
	L
	20
	10
	10
	20
	20
	80

	4
	DP
	L
	15
	18
	18
	5
	5
	61

	5
	ED
	P
	15
	18
	18
	10
	6
	67

	6
	FD
	L
	10
	20
	18
	20
	12
	85

	7
	GA
	P
	10
	2
	20
	20
	10
	80

	8
	HA
	L
	15
	10
	5
	18
	10
	53

	9
	IA
	L
	15
	18
	10
	10
	12
	65

	10
	IT
	L
	20
	18
	20
	10
	10
	73

	11
	KA
	P
	15
	20
	20
	20
	10
	90

	12
	LM
	P
	10
	10
	18
	10
	12
	65

	13
	MD
	L
	15
	10
	20
	18
	6
	64

	14
	MT
	L
	10
	10
	10
	5
	6
	46

	15
	MI
	L
	15
	20
	20
	20
	8
	78

	16
	MR
	L
	20
	20
	10
	5
	10
	60

	17
	MF
	P
	10
	10
	18
	20
	14
	82

	18
	NH
	P
	15
	5
	10
	18
	10
	53

	19
	NK
	P
	15
	10
	18
	20
	12
	75

	20
	NR
	P
	20
	20
	18
	18
	14
	85

	21
	ND
	P
	10
	5
	5
	10
	6
	46

	22
	NN
	P
	15
	20
	20
	20
	10
	80

	23
	NV
	P
	15
	10
	18
	18
	14
	75

	24
	NC
	L
	10
	10
	10
	10
	8
	56

	25.
	PA
	P
	20
	10
	10
	15
	10
	65

	26.
	RA
	P
	10
	20
	14
	20
	6
	70

	27.
	SN
	P
	15
	5
	10
	20
	12
	62

	28.
	SA
	L
	15
	20
	10
	20
	10
	75

	29.
	TP
	L
	20
	5
	10
	20
	8
	65

	30.
	TW
	P
	10
	10
	20
	15
	20
	75

	31.
	WR
	P
	10
	20
	14
	20
	10
	74

	32.
	WD
	P
	20
	20
	4
	20
	10
	74

	33.
	ZA
	P
	10
	5
	20
	20
	15
	70

	34.
	DA
	L
	20
	5
	5
	20
	15
	65

	35.
	IS
	L
	20
	5
	14
	20
	8
	67

	36.
	ZN
	L
	20
	10
	5
	20
	10
	65

	Jumlah
	2477

	Rata-rata
	68,80


Berdasarkan jawaban siswa pada tes awal ini sebagian besar siswa telah menguasai materi prasyarat. Hal ini terbukti bahwa sebagian besar siswa bisa mengerjakan soal no. 1-4 dengan baik tetapi pada soal no 5 siswa masih mengalami kesulitan tentang menyebutkan sifat-sifat bangun ruang (kubus dan balok). Ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa belum mengetahui tentang sifat-sifat bangun ruang. Pada akhir kegiatan ini peneliti memngingatkan siswa giat belajar untuk kegiatan selanjutnya diadakan pembagia kelompok. Kemudian peneliti menutup pembelajaran dengan salam yang dijawan serempak oleh siswa.
Hari,Rabu 13 April 2011 sesuai rencana kegiatan peneliti selanjutnya adalah membagi siswa VIII-E dalam 9 kelompok kecil. Tiap kelompok terdiri dari 4 siswa dengan bersifat heterogen dari jenis kelamin dan tingkat kemampuan akademik. Dari masing-masing kelompok terdiri dari 1 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa  berkemampuan sedang dan 1 siswa berkemampuan rendah. Pembagian kelompok ini menggunakan model kooperatif yang dibentuk berdasarkan hasil tes awal dan konsultasi dengan guru mata pelajaran matematika. Pembagian kelompok dalam kegiatan ini dapat dilihat pada tabel 4.4.
Tabel 4.4 Deskripsi Kelompok Belajar Kooperatif
	Kelompok
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Nilai Tes Awal

	I
	WD
	P
	74

	
	TW
	P
	75

	
	FD
	L
	85

	
	MR
	L
	60

	II
	LM
	P
	65

	
	GA
	P
	80

	
	ZN
	L
	65

	
	ME
	L
	78

	III
	IA
	L
	65

	
	MD
	L
	64

	
	NF
	P
	82

	
	ED
	P
	67

	IV
	SA
	L
	75

	
	IS
	L
	67

	
	NH
	P
	53

	
	PA
	P
	65

	V
	RA
	P
	70

	
	NV
	P
	75

	
	DP
	L
	61

	
	HA
	L
	53

	VI
	NR
	P
	85

	
	AK
	P
	64

	
	AD
	L
	69

	
	ND
	L
	46

	VII
	NN
	P
	80

	
	ZA
	P
	70

	
	IT
	L
	73

	
	MT
	L
	46

	VII
	NC
	L
	56

	
	TP
	L
	63

	
	WR
	P
	74

	
	KA
	P
	90

	IX
	SN
	P
	62

	
	NK
	P
	75

	
	DA
	L
	65

	
	AN
	L
	80                                                        


Setelah peneliti mengumumkan hasil tes awal dan pembagian kelompok, selanjutnya peneliti membagikan angket motivasi belajar matematika.
Motivasi dilihat dari angket yang diberikan kepada siswa sebelum pembelajaran kooperatif model jigsaw dilaksanakan. Angket yang diberikan oleh peneliti kepada siswa tujuannya untuk mengetahui motivasi awal siswa. Data motivasi siswa dapat dilihat pada tabel 4.5 dan terlampir dalam lampiran yang disusun berdasarkan nomor absensi.

Tabel 4.5 Perhitungan Motivasi Awal Individu Siswa

	Skor Motivasi
	Keterangan
	Jumlah

	0, 80 – 1, 00
	Sangat Tinggi
	6

	0, 60 – 0, 79
	Tinggi
	19

	0, 40 – 0, 59
	Cukup
	9

	0, 20 – 0, 39
	Rendah
	2

	0, 00 – 0, 19
	Sangat rendah
	0

	Jumlah
	36


Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hanya ada 6 siswa kelas VIII – E yang memiliki motivasi yang sangat tinggi dalam pembelajaran matematika sedangkan 19 anak dalam kondisi motivasi tinggi dalam pembelajaran matematika dan 2 anak yang dapat dikategorikan memiliki motivasi rendah dalam pembelajaran matematika. Ini berarti bahwa 25 % dari jumlah seluruh siswa kelas VIII – E  yang belum siap dalam pembelajaran matematika di kelas dan rata-rata motivasi awal siswa sebesar 0,66. Hal ini dapat dikatakan bahwa motivasi belajar siswa kelas VIII – E masih standart.

Pada akhir kegiatan pembelajaran peneliti menyampaikan untuk pertemuan berikutnya akan dimulai pembelajaran matematika dengan metode kooperatif model jigsaw pada pokok bahasan bangun ruang kubus. Kemudian peneliti menutup pelajaran dengan salam dan dijawab serempak oleh siswa.

2. Paparan Data dan Pelaksanaan Tindakan
Penelitian Tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus pertama dilaksanakan untuk memahami konsep bangun ruang kubus dan siklus kedua dilaksanakan untuk memahami konsep bangun ruang balok.
Pelaksanaan tindakan dalam setiap siklus terbagi dalam empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Secara rinsi masing-masing tahapan diuraikan sebagai berikut.

A. Siklus I
(Pembelajaran kooperatif model jigsaw pada materi bangun ruang kubus)

1. Perencanaan

Siklus pertama direncanakan dengan 4 kali tindakan. Tindakan 1 dan 4 masing-masing memerlukan waktu 1 jam pelajaran (40 menit) dan tindakan 2 dan 3 yang masing-masing memerlukan waktu 2 jam pelajaran (2 x 40 menit).
Adapun kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah sebagai berikut:

1. Menyiapkan rencana pembelajaran
2. Menyiapkan materi pelajaran dan membaginya menjadi 4 topik bahasan yaitu: (1) unsur-unsur bangun ruang, (2) Jaring-jaring, (3) Luas permukaan, dan (4) Volume bangun ruang.

3. Menyiapkan lembar observasi, pedoman wawancara dan catatan lapangan.

4. Menyiapkan lembar kerja siswa, lembar soal kuis dan lembar soal tes individu I (soal tes akhir siklus I).

5. Melakukan koordinasi dengan guru matematika kelas VIII E dan teman sejawat.

2. Pelaksanaan Tindakan
2.1 Tindakan I
Pembelajaran ini dilaksanakan pada hari Kamis, 14 April 2011 pada jam pelajaran ke 6 (11.00 – 11.40). Pada awal pertemuan ini peneliti tidak langsung meminta siswa berkumpul dalam kelompoknya masing-masing, karena pertemuan ini belum dilaksanakan kegiatan belajar dalam kelompok (asal atau ahli). Peneliti masih menjelaskan konsep dasar tentang bangun ruang kubus secara garis besarnya saja. Pada pertemuan ini, peneliti memulai pelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa. Selanjutnya peneliti mengabsen siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu siswa dapat menjelaskan apa yang dimaksud dengan bangun ruang kubus.
Kegiatan selanjutnya adalah menyampaikan  materi yang akan dipelajari siswa yaitu mengenai bangun ruang kubus. Peneliti dalam kegiatan ini menyampaikan atau menjelaskan materi bangun ruang kubus hanya secara garis besarnya saja (klasikal), untuk itu peneliti memulai materi dari pengertian bangun datar yaitu persegi.
Setelah peneliti melakukan sedikit tanya jawab dan menjelaskan materi bangun ruang kubus secara garis besarnya saja (klasikal), maka peneliti mengakhiri pertemuan ini dengan menjelaskan bahwa untuk pertemuan berikutnya akan dimulai belajar kooperatif model jigsaw pada materi bangun ruang kubus. Kemudian peneliti menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa.

2.2
Tindakan II

Kegiatan tindakan penelitian kedua ini dilaksanakan pada hari Senin, 18 April 2011 pada jam pelajaran ke 4 dan 5 (19.20 – 10.00) dan (10.20 – 11.00). Seperti pertemuan sebelumnya, penelti membuka pelajaran dengan salam, . memeriksa daftar hadir dan memotivasi siswa. Sesuai dengan rencana pada hari sebelumnya bahwa hari ini akan dimulai belajar kelompok dengan metode kooperatif model jigsaw maka peneliti dibantu teman sejawat mengatur posisi tempat duduk sesuai dengan jumlah kelompok yang telah terbentuk sebelumnya.
Pada pertemuan ini materi yang dibahas yaitu materi bangun ruang kubus. Peneliti juga menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran ini adalah siswa dapat memahami materi bangun ruang kubus yang dibagi menjadi empat sub materi, yaitu: (1) unsur-unsur kubus, (2) jaring-jaring kubus, (3) menemukan rumus luas permukaan kubus dan menghitungnya, (4) menemukan volume kubus dan menghitungnya.
Setelah siswa berkumpul dalam kelompoknya masing-masing (kelompok asal) maka peneliti membagikan lembar kerja (LK) atau topik bahasan kepada tiap siswa dalam kelompok asal. Jadi setiap siswa dalam kelompok asal memegang 1 topik bahasan yang berbeda.
Selanjutnya peneliti menyuruh siswa-siswi yang memegang topik  bahasan yang sama untuk berkumpul dan membentuk kelompok belajar yang baru  (kelompok ahli). Tiap kelompok ahli beranggotakan 9 orang siswa dengan kemampuan yang homogen. Jadi dalam pembelajaran ini terbentuk 4 kelompok ahli yaitu: (1) kelompok ahli unsur-unsur kubus, (2) kelompok ahli jaring-jaring kubus, (3) kelompok ahli luas permukaan kubus dan (4) kelompok ahli volume kubus. Adapun nama-nama kelompok ahli dapat dilihat pada tabel 4.6
Tabel 4.6 Deskripsi Kelompok Ahli

	Nama Kelompok Ahli
	Nama Siswa

	Kelompok ahli I (unusr-unsur kubus)
	WD, LM, IA, SA, RA, NR, NN, NC, SN

	Kelompok ahli II (Jaring-jaring Kubus)
	TW, EA, MD, IS, NV, AK, ZA, TP, NK

	Kelompok Ahli III (Luas permukaan kubus)
	FD, ZN, NF, NH, DP, AD, IT, WR, DA

	Kelompok ahli IV (Volume kubus)
	MR, ME, ED, PA, HA, ND, MT, KA, AN


Masing-masing kelompok ahli sudah terbentuk dan berkumpul. Kemudian peneliti menyuruh siswa untuk memulai berdiskusi dan mengerjakan LK. Diskusi kelompk ahli berlangsung selama 30 menit. Peneliti juga menjelaskan agar semua siswa dalam kelompok ahli aktif meyampaikan pendapatnya, bekerja sama dalam mengerjakan lembar kerja dan semua anggota kelompok ahli diharapkan memahami materinya karena setelah kembali ke kelompok asal, anggota dari kelompok ahli tersebut akan menjelaskan topik bagiannya kepada temannya.
Siswa mulai berdiskusi dan suasana kelas mulai ramai dengan suara siswa yang berdiskusi mengenai permasalahan yang diberikan. Peneliti membiarkan itu terjadi. Kemudian peneliti didampingi teman sejawat berkeliling untuk  mengamati kegiatan masing-masing dari kelompok ahli dan mempersilahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan, jika ada yang kurang jelas. Jika peneliti menemui siswa yang kurang aktif, peneliti memberikan motivasi pada siswa tersebut agar turut berperan aktif dalam diskusi.
Selanjutnya NR dari kelompok ahli unsur-unsur kubus bertanya, “Bu apa yang dimaksud dengan bidang diagonal?” peneliti menjawab “Bidang diagonal adalah sebuah bidang yang dibentuk oleh 2 rusuk dan 2 diagonal sisi yang berhadapan.” Semua anggota dari kelompok ahli unsur-unsur kubus terdiam dan kelihatan siswa masih bingung. Kemudian WD bertanya, “Bu, apa contohnya?” Peneliti menjawab “Tolong diperhatikan kubus ABCDEFGH pada LK ini, contoh bidang diagonalnya pada kubus tersebut adalah BDHF”.
Setelah siswa menyelesaikan semua topik permasalahannya bagiannya pada LK dan berdiskusi, selanjutnya peneliti menyuruh masing-masing anggota dari kelompok ahli kembali ke  kelompok asal untuk bergiliran menjelaskan topik bagiannya yang sudah dikuasai. Kegiatan diskusi ini berlangsung selama 30 menit.
Pada diskusi kelompok asal ini, peneliti juga menjelaskan agar semua anggota dalam kelompok untuk saling memberikan pertanyaan dan semua yakin bahwa masing-masing individu telah menguasai semua materi. Setelah diskusi kelompok asal berakhir, peneliti meminta siswa untuk memperhatikan pertanyaan-pertanyaan dari guru (peneliti). Siswa masih berada dalam kelompok asal.
Peneliti mengajukan pertanyaan kepada semua siswa, “Setelah kalian mengetahui unsur-unsur kubus, apakah definisi dari bangun ruang kubus?” WR menjawab “Saya bu, kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi yang kongruen.” Peneliti menjawab “Bagus sekali jawabnmu”. Kemudian peneliti bertanya, “Hayo, siapa yang bisa menyebutkan sifat-sifat dari bangun ruang kubus?”. Siswa terdiam dan berfikir, kemudian TW menjawab “Saya bu, mempunyai 8 titik sudut dan 12 rusuk.” Peneliti menjawab “Bagus sekali jawabanmu TW”.
Peneliti bertanya lagi, “Siapa yang bisa menyebutkan lagi tentang sifat-sifat bangun ruang?” WD menjawab “Saya bu, mempunyai 6 sisi yang sama yaitu berupa persegi dan mempunyai 12 diagonal sisi.” Peneliti menjawab “Bagus sekali jawabanmu, sekarang kalian sudah mengetahui sifat-sifat bangun ruang kubus.” Semua siswa terdiam, kemudian peneliti kembali bertanya, “Jika diketahui panjang rusuk dari kubus adalah 9 cm, berapakah volumenya?”. Semua siswa berusaha menghitungnya dam berfikir kemudian RA menjawab “Saya bu, 729 cm3 “. Peneliti menjawab “Betul sekali jawabanmu”.
Ketika waktu tinggal beberapa menit peneliti meminta siswa untuk kembali ke posisinya semula (tempat duduknya masing-masing). Setelah itu, peneliti memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar dan meminta siswa untuk mempersiapkan diri secara matang yaitu belajar secara rajin mengenai bangun ruang kubus, karena untuk pertemuan berikutnya akan diadakan kuis secara individu dan nila kuis akan digunakan untuk menentukan kelompok (kelompok asal) yang paling super. Dan akhirnya peneliti mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dijawab serempak oleh siswa.
2.3 Tindakan III

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada hari Rabu, 20 April 2011 pada jam pelajaran ke 1-2 (07.20 – 08.40). Seperti pertemuan sebelumnya, peneliti memulai pelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa, memeriksa daftar hadir dan memotivasi siswa. Sudah sesuai dengan rencana pertemuan sebelumnya bahwa pada pertemuan ini akan diadakan kuis individu.
Untuk itu peneliti langsung meminta siswa untuk menutup buku matematika dan peneliti dibantu oleh teman sejawat mengatur posisi tempat duduknya, sehingga tidak ada siswa yang saling berdekatan yang memungkinkan siswa untuk saling bekerja sama. Karena kuis ini digunakan untuk membuktikan bahwa masing-masing individu telah menguasai materi dan nilai kuis ini digunakan untuk menentukan kelompok asal yang super.
Setelah semua siswa siap dengan posisinya dan alat tulisnya masing-masing, peneliti membagikan lembar soal kuis kepada siswa. Peneliti juga mengingatkan jangan sampai lupa untuk menulis nama dan nama kelompok asal mereka masing-masing. Dalam soal kuis ini peneliti memberikan 8 soal uraian sebagaimana terlampir dalam lampiran. Kuis ini berlangsung selama 60 menit.
Pelaksanaan kuis ini berjalan tertib dan lancar. Setelah 60 menit berlalu maka peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya ke depan. Kemudian peneliti dibantu teman sejawat mengoreksi dan menghitung skor masing-masing individu.
Skor dari kuis ini kemudian dibandingkan dengan skor awal (nilai tes awal) untuk mengetahui poin perkembangan yang merupakan hasil dari pembelajaran kooperatif model jigsaw. Poin perkembangan tersebut kemudian dirata-rata yang digunakan sebagai dasar untuk menentukan kriteria penghargaan kelompok dalam kuis tersebut. Adapun skor kuis dan poin perkembangan tiap siswa dapat dilihat pada tabel.
Tabel 4.7 Perhitungan Poin Perkembangan Kelompok Belajar Kuis I
	Kelompok
	Nama
	Skor
	Poin Perkembangan
	Keterangan

	
	
	Awal
	Kuis
	
	

	A
	WD
	74
	82
	20
	Baik

	
	TW
	75
	77
	20
	

	
	FD
	85
	82
	10
	

	
	MR
	60
	62
	20
	

	
	Rata-rata
	7,5
	75,75
	17,5
	

	B
	LM
	65
	70
	20
	Baik

	
	GA
	80
	85
	2
	

	
	ZN
	65
	62
	1
	

	
	ME
	78
	75
	0
	

	
	Rata-rata
	72
	73
	15
	

	C
	IA
	65
	93
	30
	Hebat

	
	MD
	64
	80
	30
	

	
	NF
	82
	85
	20
	

	
	ED
	67
	60
	0
	

	
	Rata-rata
	69,5
	79,5
	22,5
	

	D
	SA
	75
	60
	20
	Baik

	
	IS
	67
	90
	5
	

	
	NH
	53
	56
	20
	

	
	PA
	65
	68
	20
	

	
	Rata-rata
	65
	68,5
	16,25
	

	E
	RA
	70
	90
	30
	Hebat

	
	NV
	75
	82
	20
	

	
	DP
	61
	76
	20
	

	
	HA
	53
	43
	10
	

	
	Rata-rata
	64,75
	72,75
	20
	

	F
	NR
	85
	94
	20
	 Super

	
	AK
	64
	81
	30
	

	
	AD
	69
	92
	30
	

	
	ND
	46
	60
	30
	

	
	Rata-rata
	66
	81,75
	27,5
	

	G
	NN
	80
	83
	20
	Hebat 

	
	ZA
	70
	68
	10
	

	
	IT
	73
	92
	30
	

	
	MT
	46
	58
	20
	

	
	Rata-rata
	67,25
	75,25
	20
	

	H
	NC
	56
	68
	30
	Hebat

	
	TP
	63
	60
	20
	

	
	WR
	74
	80
	30
	

	
	KA
	90
	84
	10
	

	
	Rata-rata
	70,75
	73
	22,5
	

	I
	SN
	62
	62
	10
	Baik

	
	NK
	75
	75
	20
	

	
	DA
	65
	85
	20
	

	
	AN
	80
	80
	20
	

	
	Rata-rata
	70,5
	70,5
	17,5
	


Setelah peneliti dan teman sejawat mengoreksi pekerjaan siswa dan menghitung perkembangan tiap siswa. Selanjutnya peneliti mengumumkan kelompok dan memberi pernghargaan. Penghargaan kepada kelompok berdasarkan poin perkembangan kelompok yang sudah dirata-rata. Adapun kriteria penghargaan kepada kelompok dapat dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Kriteria Penghargaan Kelompok
	Poin Rata-rata Kelompok
	Penghargaan

	15 – 19
20 – 24
25 – 30 
	Good Team (Tim yang baik)
Great Team (Tim yang hebat)

Super Team (Tim yang super)


Kelompok C, E, G, dan H mendapat penghargaan sebagai kelompok super, kelompok E mendapat penghargaan sebagai kelompok hebat sedangkan kelompok A, B, D dan C mendapat penghargaan sebagai kelompok baik.
Untuk itu sebelum penelitin berakhi peneliti rberpesan agar siswa mempelajari materi bangun ruang kubus dengan tekun. Karena pada pertemuan tersebut akan diadakan tes evaluasi I. Kemudian peneliti menutup pelajaran dengan salam dan dijawab serempak oleh siswa.
2.4 Tindakan IV

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada hari kamis, 21 April 2011 pada jam pelajaran ke 6 ( 11.00 – 11.40 ) . Seperti pertemuan sebelumnya, peneliti memulai pelajaran dengan mengucap salam yang dijawab serempak oleh siswa, memeriksa daftar hadir dan memotivasi siswa. Sudah sesuai dengan rencana pada pertemuan sebelumnya bahwa pertemuan hari ini akan diadakan tes evaluasi siklus I.
Pada petemuan ini siswa sudah sesuai pada posisi semula, jadi tidak ada siswa yang saling berdekatan. Karena semua siswa sudah sesuai dengan posisinya dan alat tulisnya masing – masing  maka peneliti dibantu teman sejawat membagi soal tes evaluai siklus I. Peneliti menjelaskan bahwa evaluasi ini dikerjakan sendiri – sendiri, tidak boleh menyontek buku atau teman. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pemahaman masing – masing siswa terhadap materi bangun ruang kubus  sehingga dapat diketahui prestasi dan ketuntasan belajarnya.
Dalam soal tes evaluasi ini peneliti memberikan 5 soal pilihan ganda dan 3 soal uraian sebagaimana terlampir dalam lampiran. Tes evaluasi ini berlangsung selama 40 menit. Pelaksanaan tes evaluasi ini berjalan dengan tertib dan lancar. Setelah jam pelajaran selesai, peneliti meminta siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.
Selanjutnya sebelum pembelajaran berakhir peneliti menyampaikan bahwa pembelajaran materi kubus telah selesai pada akhir kegiatan pembelajaran ini peneliti menyampaikan bahwa untuk minggu depan libur karena kelas IX UAN dan untuk pertemuan berikutnya dilaksanakan pada hari senin 02 Mei 2011 pada pertemuan tersebut kita akan mempelajari materi tentang bangun ruang balok dan pembelajaran di tutup dengan peneliti mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa.

3. Observasi
3.1 Hasil Observasi 

Pengamatan dilakukan oleh dua pengamat, yaitu guru matematika kelas VIII – E MTs Al Huda dan teman sejawat dari STAIN Tulungagung. Pengamat bertugas mengamati semua aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran kooperatif model jigsaw berlangsung. Pengamatan ini sesuai dengan pedoman pengamatan yang telah disediakan oleh peneliti pada lembar observasi. Jika ada hal-hal yang penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam lembar observasi maka hal tersebut dimasukkan dalam catatan lapangan.
Hasil pengamatan kedua pengamatan terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat dari tabel berikut :
Tabel 4.9 Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti Pada Siklus I
	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	· Melakukan aktivitas sehari-hari
· Menyampaikan tujuan

· Memberikan motivasi belajar

· Membentuk kelompok kooperatif

· Menjelaskan tugas kelompok asal atau ahli

· Menyedaiakan sarana yang dibutuhkan
	5
3

3

5

4

4


	a, b, c, d
a, d

a, c

a, b, c, d

b, c, d

a, b, c
	4
4

3

5

4

3


	a, b, d
a, b, d

a, c

a, b, c, d

b, c, d

a, c


	Inti
	· Meminta siswa memahami lembar kerja
· Pembelajaran kooperatif model jigsaw

· Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam menyelesaikan lembar kerja

· Melaksanakan kuis secara individu

· Pengakuan kelompok

· Melaksanakan tes evaluasi
	4
5

3
4
5
4
	a, b, c
a, b, c, d

a, d

a, c, d

a, b, c, d

a, b, c
	4
5

3
4

5
4
	a, b, c

a, b, c, d

a, d

a, c, d

a, b, c, d

a, b, c

	Akhir
	· Merespon kegiatan belajar kelompok
· Mengakhiri pembelajaran
	5
4
	a, b, c, d
b, c, d
	4
4
	a, b, c

b, c, d

	Total
	58
	56


Berdasarkan tabel di atas, ada beberapa hal yang tidak dilakukan oleh peneliti meskipun demikian secara umum kegiatan penelitian sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan pada lembar observasi tersebut. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 58 dan dari pengamat II adalah 56, sedangkan nilai maksimal adalah 70.

Sehingga rata-ratanya = 
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Jadi nilai akhir yang diperoleh adalah = 57 x 100% = 81,43%

                                                          70

Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan yaitu:

a. 90% - 100%
= A (Sangat Baik)

b. 80% - 98%
= B (Baik)

c. 65% - 79%
= C (Cukup)

d. 56% - 64%
= D (Kurang)

e. 0 – 55%

= E (Gagal)

Maka taraf keberhasilan peneliti berada pada kategori Baik
Hasil pengamatan yang dilakukan kedua pengamat terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran kooperatif model Jigsaw pada materi kubus berlangsung dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus I
	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	· Melakukan aktivitas rutin sehari-hari.

· Memperhatikan tujuan

· Memperhatikan penjelasan materi

· Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat.

· Keterlibatan dalam pembentukan kelompok kooperatif.
	4

3

4

3

4
	a, b, d

c, d

a, b, d
a, c
a, c, d


	5
4

3

3

4
	a, b, c, d
a, c, d

a, b

a, c

a, c, d

	Inti
	· Memahami lembar kerja
· Keterlibatan dalam kelompok kooperatif model jigsaw

· Memanfaatkan sarana yang tersedia

· Melaksanakan kuis

· Keterlibatan dalam pemilihan kelompok super

· Melaksanakan tes evaluasi
	4
5

4

3
5
4
	a, b, d
a, b, c, d

a, b, c

a, b
a, b, c, d

a, b, c
	5
4

5

3
5
4
	a, b, c, d
a, c, d

a, b, c, d

a, b
a, b, c, d

a, b, c

	Akhir
	-      Mengakhiri pembelajaran
	5
	a, b, c, d
	4
	a, c, d

	
	Total
	48
	49


Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat secara umum  kegiatan siswa sudah sesuai yang diinginkan, sebagian besar indikator dan deskriptor pengamatan pada lembar observasi muncul dalam kegiatan siswa. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 48 dan dari pengamat II adalah 49, sedangkan nilai maksimalnya adalah 60.

Sehingga nilai rata-ratanya = 48 + 49 = 48,5
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Jadi, nilai aktivitas siswa adalah = 
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Sesuai taraf keberhasilan tindsakan yang telah ditetapkan yaitu:

a. 90% - 100%
= A (Sangat Baik)
b. 80% - 89%
= B (Baik)

c. 65% - 79%
= C (Cukup)

d. 56% - 64%
= D (Kurang)

e. 0 % - 55%
= E (Gagal)

Maka taraf keberhasilan siswa berada pada kategori Baik.

3.2 Hasil Catatan Lapangan
Catatan lapangan dibuat sehubungan dengan hal-hal yang terjadi selama pembelajaran berlangsung dimana tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor pada lembar observasi. Beberapa hal yang sempat dicatat peneliti dan pengamat adalah sebagai berikut:
a. Siswa tampak diam ketika guru memberi penjelasan dasar (secara klasikal) di depan kelas karena masih belum berani menyampaikan pendapat.
b. Suasana kelas agak ramai saat siswa sedang melakukan belajar dalam kelompok asal maupun ahli.
c. Siswa terlihat masih ragu-ragu dalam mengajukan pertanyaan atau pendapat ketika belajar dalam kelompok.
d. Siswa masih memilih-milih teman ketika kelompok belajar sudah terbentuk, terbukti mereka meminta untuk pindah pada kelompok lain dengan alasan yang bermacam-macam.
e. Ada beberapa siswa yang kurang aktif belajar dalam kelompok asal maupun ahli, hal ini terbukti ada siswa yang diam saja dan bercanda ria dengan teman yang lain.

f. Siswa masih belum terbiasa belajar kooperatif, apabila dalam kelompok tersebut terdiri dari siswa laki-laki maupun perempuan.

g. Siswa dalam mengerjakan soal kuis masih ada  yang contekan dengan temannya, karena mereka kurang percaya diri pada kemampuan yang dimilikinya.

3.3 Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap subyek wawancara yang berjumlah 5 siswa yaitu: TW, NR, NF, AN, dan MR. Wawancara tersebut dilakukan untuk mengetahui kerjasama dalam kelompok, respon terhadap pelaksanaan pembelajaran kooperatif yang telah mereka ikuti dan pemahaman terhadap materi. Wawancara dilaksanakan pada jam istirahat di mushola secara perorangan setelah pelaksanaan tindakan.
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kerja sama untuk semua subyek menyatakan bahwa mereka merasa senang mengikuti pembelajaran dalam kooperatif model jigsaw karena mereka dapat saling bertukar pikiran untuk memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi secara bersama-sama, saling bantu membantu, serta menyatakan bahwa kerjasama dalam belajar tersebut dilakukan tanpa membedakan kemampuan dan jenis kelamin.
Untuk respon 3 subyek yaitu NR, TW, dan NF menyatakan bahwa mereka lebih senang dengan belajar kooperatif model jigsaw dan juga mereka menyatakan bahwa supaya materi yang lain dilakukan dengan cara belajar kooperatif juga. Sedangkan 2 subyek yaitu AN danMR untuk respon menyataka bahwa belajar dengan cara kooperatif cukup menyenangkan dan mereka merasa bahwa pelajaran matematika tidak membosankan lagi karena adanya penghargaan dalam kelompok belajar.
Untuk pemahaman, semua subyek menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami materi yang disajikan walaupun guru menerangkan materi secara garis besarnya saja. Karena dengan adanya kelompok belajar ini jika ada siswa yang kesulitan mereka dapat bertanya kepada siswa (ahli pakar) yang lebih pintar.
Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek wawancara dapat disimpulkan bahwa semua siswa merasa senang dengan pembelajaran kooperatif model jigsaw karena dalam pembelajaran ini jika ada siswa yang belum paham terhadap materi yang disampaikan guru, mereka dapat berdiskusi dengan kelompoknya baik kelompok asal maupun kelompok ahli.

3.4 Hasil Tes Akhir Siklus I
Berdasarkan hasil tes akhir siklus I ini diperoleh nilai rata-rata siswa yaitu 79,58. Dari hasil tes akhir siklus I tersebut prestasi belajar siswa sudah mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan hasil tes awal.
Tabel 4.11 Skor Tes Evaluasi Siklus I

	No
	Nama Siswa
	Janis Kelamin
	Jumlah Skor

	1
	AD
	L
	100

	2
	AK
	P
	61

	3
	AN
	L
	86

	4
	DP
	L
	78

	5
	ED
	P
	80

	6
	FD
	L
	80

	7
	GA
	P
	78

	8
	HA
	L
	72

	9
	IA
	L
	86

	10
	IT
	L
	82

	11
	KA
	P
	90

	12
	LM
	P
	64

	13
	MD
	L
	78

	14
	MT
	L
	72

	15
	MI
	L
	86

	16
	MR
	L
	80

	17
	MF
	P
	86

	18
	NH
	P
	78

	19
	NK
	P
	65

	20
	NR
	P
	94

	21
	ND
	P
	78

	22
	NN
	P
	96

	23
	NV
	P
	79

	24
	NC
	L
	72

	25
	PA
	P
	90

	26
	RA
	P
	78

	27
	SN
	P
	66

	28
	SA
	L
	80

	29
	TP
	L
	79

	30
	TW
	P
	80

	31
	WR
	P
	84

	32
	WD
	P
	79

	33
	ZA
	P
	78

	34
	DA
	L
	78

	35
	IS
	L
	68

	36
	ZN
	L
	84

	Jumlah 
	2865

	Rata-rata
	79,58


Dari hasil tes akhir siklus I di atas diperoleh data 28 siswa telah memperoleh nilai ( 76 dan 7 siswa belum memenuhi kriteria minimum. 7 siswa tersebut adalah AK, LM, MT, NK, NC, HA, IS.
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Berdasarkan presentase ketuntasan belajar dapat diketahui bahwa pada siklus I siswa kelas VIII – E belum memenuhi karena ketuntasan belajar siswa sebesar 77,78% masih dibawah ketuntasan minimum yang telah ditentukan yaitu 85% dari jumlah seluruh siswa memperoleh nilai 76. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif model jigsaw mampu meningkatkan ketuntasan belajar siswa kelas VIII-E.
4. Refleksi
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap masalah-masalah selama pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I dari hasil tes akhir, wawancara dan catatan lapangan diperoleh beberapa hal seperti:
a. Prestasi belajar siswa berdasarkan hasil tes siklus I menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa belum bisa memenuhi ketuntasan belajar yang diharapkan. 
b. Siswa kurang aktif menyampaikan pendapat dalam diskusi kelompok asal maupun kelompok ahli.

c. Dalam menyelesaikan soal kuis masih ada siswa yang contekan dengan temannya.

Masalah-masalah di atas timbul disebabkan oleh faktor-faktor antara lain:

a. Siswa belum terbiasa dengan pelaksanaan pembelajaran kooperatif model jigsaw yang diberikan oleh peneliti.
b. Siswa belum terbiasa belajar kelompok yang anggotanya terdiri dari laki-laki dan perempuan serta siswa masih memilih-milih teman dalam belajar.

c. Siswa masih kurang percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya sehingga mereka masih menggantungkan pada temannya dalam menyelesaikan soal-soal tes.
Ditinjau dari masalah-masalah dan faktor-faktor penyebabnya, maka dilakukan tidakan-tindakan untuk mengatasinya antara lain :

a. Guru harus menjelaskan kemudahan dan manfaat yang diperoleh ketika belajar dalam kelompok baik laki-laki maupun perempuan.

b. Guru harus menjelaskan kepada siswa bahwa semua manusia itu sama, maka kita tidak boleh memilih-milih teman dan juga setiap manusia mempunyai kelebihan sendiri-sendiri.
c. Guru sebagai fasilitator sangat perlu memperhatikan dan memberikan pembinaan ekstra pada siswa agar siswa mempunyai semangat dan motivasi untuk belajar.
Dari uraian di atas, maka secara umum pada siklus I belum menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif dari siswa, belum adanya peningkatan prestasi belajar siswa karena ketuntasan belajar siswa masih belum memenuhi keinginan yang diharapkan, serta belum adanya keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran kooperatif model jigsaw. Oleh karena itu perlu dilanjutkan pada siklus II agar motivasi dan prestasi belajar matematika siswa bisa ditingkatkan sesuai dengan harapan.

Selanjutnya setelah merefleksi hasil siklus I, peneliti mengkonsultasikannya dengan guru bidang studi matematika kelas VIII – E untuk melanjutkasn ke siklus II. Setelah memperoleh persetujuan, peneliti langsung menyusun rencana pelaksanan siklus II.

B. Siklus II
(Pembelajaran kooperatif model jigsaw pada materi bangun ruang balok)
1. Perencanaan
Siklus kedua ini direncanakan dengan 4 kali tindakan. Tindakan 1, 2, dan 3 masing-masing memerlukan waktu 2 jam pelajaran (2 x 40 menit) dan tindakan 4 memerlukan waktu 60 menit.

Adapun kegiatan yang dilakuaknoleh peneliti pada tahap ini adalah sebagai berikut :

1. Menyiapkan rencana pembelajaran

2. Menyiapkan materi pelajaran dan mmebaginya menjadi 4 topik bahsan yaitu : (1) unsur-unsur balok, (2) jaring-jaring balok, (3) luas permukaan balok dan (4) volume balok.

3. Menyiapkan lembar observasi, pedoman wawancara dan catatan lapangan.

4. Menyiapkan lembar kerja siswa, lembar soal kuis, lembar soal tes individu II (soal tes akhir siklus II) dan lembar angket motivasi belajar matematika.
2. Pelaksanaan tindakan
2.1 Tindakan I

Pembelajaran ini dilaksanakan pada hari Srnin, 02 Mei 2011 pada jam pelajaran ke 4 dan 5 (09.20 – 10.00) dan (10.20 – 11.00). Pada pertemuan ini peneliti memulai pelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa. Selanjutnya peneliti mengabsen siswa dan menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai yaitu dapat menjelaskan apa yang dimaksud dengan bangun ruang balok.
Pada pertemuan ini siswa masih duduk di tempat duduknya sendiri-sendiri karena siswa belum belajar dalam kelompok, kegiatan peneliti selanjutnya adalah menjelaskan materi bangun ruang balok secara garis besarnya saja (klasikal). Untuk itu peneliti memulai materi dari pengertian bangun datar yaitu persegi panjang.
Setelah peneliti menjelaskan materi bangun ruang balok secara garis besarnya saja , kemudian peneliti mengumumkan nama-nama kelompok belajar. Kelompok belajar ini anggotanya sama seperti pada pembentukan kelompok siklus I. Dalam pembentukan kelompok ini siswa sudah bisa menerima keanekaragaman anggotanya.
Selanjutnya peneliti mengakiri pertemuan ini dengan menjelaskan bahwa untuk pertemuan berikutnya akan dimulai belajar kelompok yaitu belajar kooperatif model jigsaw pada materi bangun ruang balok. Kemudian peneliti menutup pelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa dan memotivasi siswa untuk rajin belajar.
2.2 Tindakan II
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada hari Rabu 04 Mei 2011 pada jam pelajaran ke 1 dan 2 (07.20 – 08.40).
Seperti pertemuan sebelumnya, peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa, memeriksa daftar hadir dan memotivasi belajar siswa. Sesuai dengan rencana pada hari sebelumnya bahwa hari ini akan diadakan belajar kelompok dengan metode kooperatif model jigsaw maka peneliti dibantu teman sejawat mengatur posisi tempat duduk sesuai dengan jumlah kelompok yang telah terbentuk sebelumnya. Tiap kelompok asal beranggotakan 4 orang siswa.
Kemudian peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran pada hari ini yaitu siswa dapat memahami materi bangun ruang balok yang dibagi menjadi empat sub materi, yaitu (1) unsur-unsur balok, (2) jaring-jaring, (3) menemukan rumus permukaan dan menghitungnya, (4) menemukan rumus volume balok dan menghitungnya.
Setelah siswa berkumpul dalam kelompoknya masing-masing (kelompok asal) maka peneliti menyuruh anggota kelompok asal untuk memilih ketua kelompok yang baru. Kemudian peneliti membagikan lembar kerja (LK) atau topik  bahasan pada tiap siswa dalam kelompok asal. Jadi setiap siswa dalam kelompok asal memegang 1 topik bahasan yang berbeda-beda.
Selanjutnya peneliti menyuruh siswa-siswa yang memegang topik bahasan yang sama untuk berkumpul dan membentuk kelompok belajar yang baru (kelompok ahli). Tiap kelompok ahli beranggotakan 9 orang siswa. Jadi dalam pembelajaran ini terbentuk 9 kelompok ahli yaitu : (1) kelompok ahli unsur-unsur balok, (2) kelompok ahli jaring-jaring balok, (3) kelompok ahli permukaan balok dan (4) kelompok ahli volume balok. Adapun nama-nama anggota kelompok ahli dalam materi bangun ruang balok sama dengan nama-nama anggota kelompok ahli dalam materi bangun ruang kubus (kelompok ahli siklus I).
Masing-masing kelompok ahli sudah terbentuk dan berkumpul. Kemudian peneliti menyuruh siswa untuk memulai berdiskusi dan mengerjakan LK. Diskusi kelompok ahli berlangsung selama 30 menit. Peneliti juga menjelaskan agar semua siswa dalam kelompok ahli aktif menyampaikan pendapatnya, bekerja sama dalam mengerjakan lembar kerja dan semua kelompok ahli diharapkan memahami materinya karena setelah kembali ke kelompok asal, anggota dari kelompok ahli tersebut akan menjelaskan topik bagiannya kepada temannya.
Siswa mulai berdiskusi dan suasana kelas mulai ramai dengan suara siswa yang berdiskusi mengenai permasalahan yang diberikan oleh peneliti. Peneliti di dampingi teman sejawat berkeliling untuk mengamati kegiatan masing-masing dari kelompok ahli dan mempersilahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan jika ada yang kurang jelas. Jika peneliti menemui siswa yang kurang aktif, peneliti memberikan motivasi kepada siswa tersebut agar turut berperan aktif dalam diskusi.
Selanjutnya NR dari kelompok ahli luas permukaan balok bertanya “Bu...., balok itu kan terdiri dari 6 sisi yang berbentuk persegi panjang dan rumus dari persegi panjang itu kan p x l, tapi di sini diketahui bahwa tinggi balok 2 cm. Apakah tinggi itu bisa dijadikan panjang ?” Peneliti menajwab “Tinggi dalam balok tersebut tidak bisa dijadikan panjang, akan tetapi bisa dianggap juga sebagai panjang, hanya sebagai perumpamaan saja. Dan rumus dari persegi panjang itu pada dasarnya p x l, karena pada balok ada 2 sisi yang ukurannya l dan t maka untuk mencari luasnya kita anggap saja l itu sebagai panjang dan t sebagai lebar”. Semua anggota dari kelompok ahli luas permukaan balok terdiam dan berfikir. Kemudian peneliti bertanya “Apakah ada yang belum paham ?”, Semua anggota serempak ahli tersebut menjawab “Tidak bu...., sudah paham”.
Setelah siswa menyelesaikan semua topik permasalahan bagiannya pada LK dan berdiskusi, selanjutnya peneliti menyuruh masing-masing anggota dari kelompok ahli kembali ke kelompok asal untuk bergiliran menjelaskan topik bagiannya yang sudah dikuasai. Kemudian bel istirahat berbunyi akhirnya siswa istirahat dan semua siswa keluar dari kelas. Istirahat berlangsung selama 20 menit. Setelah istirahat selesai maka semua siswa masuk ke dalam kelas. Selanjutnya diskusi kelompok asal ini dilanjutkan. Diskusi ini berlangsung selama 30 menit.
Pada diskusi kelompok asal ini, peneliti juga menjelaskan agar semua anggota dalam kelompoknya untuk saling memberikan pertanyaan dan semua anggota kelompok asal tidak boleh mengakhiri belajarnya sebelum mereka yakin bahwa masing-masing individu telah menguasai semua materi. Setelah diskusi kelompok asal berakhir, peneliti meminta siswa memperhatikan pertanyaan-pertanyaan dari guru (peneliti). Siswa masih berada dalam kelompok asal.
Peneliti mengajukan pertanyaan kepada semua siswa “Sekarang coba sebutkan unsur-unsur (sifat-sifat) pada balok ?” S menjawab “mempunyai 8 titik sudut, mempunyai 12 rusuk dan mempunyai 6 bidang diagonal”. Peneliti bertanya lagi “Ada yang bisa menyebutkan lagi ?” TW menjawab “mempunyai 6 sisi, 12 diagonal sisi dan 4 diagonal ruang”. Peneliti menjawab “semua jawaban betul semua”. Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan lagi “Jika diketahui sebuah balok berukuran 8 cm x 6 cm x 4 cm. Berapa jumlah panjang seluruh rusuknya ? “Semua siswa berusaha menghitungnya dan berfikir kemudian HA menjawab “Saya bu...., 72 cm”. Peneliti menjawab “Betul sekalo jawab HA”.
Peneliti mengajukan pertanyaan satu lagi kepada siswa “Sekarang coba gambarkan jaring-jaring balok di papan tulis ?” Semua siswa mengacungkan tangan dan ingin maju ke depan, akhirnya peneliti menunjukkan salah satu siswa yaitu TW untuk maju ke depan. TW menggambar jaring-jaring balok di papan tulis kemudian peneliti memberi tanggapan “Gambarnya jaring-jaring balok bagus sekali dan gambarnya betul”.
Ketika waktu tinggal beberapa menit, peneliti meminta siswa untuk kembali ke posisinya semula. Setelah itu peneliti memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat lagi belajarnya dan meminta siswa untuk mmepersiapkan diri secara matang yaitu belajar secara rajin mengenai bangun ruang balok karena untuk pertemuan berikutnya akan diadakan kuis secara individu dan nilai kuis akan digunakan untuk menentukan kelompok asal yang paling super. Dan akhirnya peneliti mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dijawab serempak oleh siswa.
2.3 Tindakan III
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada hari Kamis, 05 Mei 2011 pada jam pelajaran ke 6 (11.00 – 11.40). Seperti pertemuan sebelumnya, peneliti memulai pelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa, memeriksa daftar hadir dan memotivasi siswa. Sudah sesuai dengan rencana pada pertemuan sebelumnya bahwa pada pertemuan ini akan diadakan kuis individu.
Untuk itu peneltii langsung meminta siswa untuk menutup buku matematika dan peneliti dibantu oleh teman sejawat mengatur posisi tempat duduknya, sehingga tidak ada siswa yang saling berdekatan yang memungkinkan siswa untuk saling bekerja sama lagi. Karena kuis ini digunakan untuk membuktikan bahwa masing-masing individu telah menguasai materi dan nilai kuis ini digunakan untuk menentukan kelompok asal yang super.
Setelah semua siap dengan posisinya dan alat tulisnya masing-masing, peneliti membagikan lembar soal kuis kepada siswa. Peneliti juga mengingatkan jangan sampai lupa untuk menulis nama dan nama kelompok asal mereka masing-masing. Dalam soal kuis ini peneliti memberikan 8 soal uraian sebagaimana terlampir dalam lampiran. Kuis ini berlangsung selama 40 menit.
Pelaksanaan kuis ini berjalan tertib dan lancar. Setelah 40 menit berlalu maka peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya di depan. Kemudian peneliti dibantu teman sejawat mengoreksi dan  menghitung skor masing-masing individu.
Skor dari kuis ini kemudian dibandingkan dengan skor awal (nilai tes siklus I) untuk mengetahui poin perkembangan yang merupakan hasil dari pembelajaran kooperatif model jigsaw. Poin perkembangan tersebut kemudian dirata-rata yang digunakan untuk menentukan kriteria penghargaan kelompok asal dalam kuis tersebut. Adapun skor kuis dan poin perkembangan tiap siswa dapat dilihat pada tabel 4.12

Tabel 4.12  Perhitungan Poin Perkembangan Kelompok Belajar Siklus II

	Kelompok
	Nama
	Skor
	Poin Perkembangan
	Keterangan

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	
	

	A
	WD

TW

FD

MR

Rata-rata
	79

80
80

80
79,75
	86
94

68

94
85,5
	20
30

5

30

21,25
	Hebat

	B
	LM

GA

ZN

ME

Rata-rata
	64
78

84
72
74,5
	78
80

86
86

82,5
	30
20

20

30

25
	Super

	C
	IA

MD

NF

ED

Rata-rata
	86
78
86

80

82,5
	90
92

84

82

87
	20
30

10

20

20
	Hebat

	D
	SA

IS

NH

PA

Rata-rata
	80
68

78

90
79
	74
100

80
92
86,5
	10
30

20

20

20
	Hebat

	E
	RA

NV

DP

HA

Rata-rata
	78
79
78
72

76,75
	100
90
80
68

84,5
	30
30

20

10

22,5
	Hebat

	F
	NR

AK

AD

ND

Rata-rata
	94
61

86

78
79,75
	100
75

100

96
92,75
	20
30

30

30

17,5
	Super

	G
	NN

ZA

IT

MT

Rata-rata
	96
72

82

86
84
	94
80

90

90
88,5
	10
20

20

20

17,5
	Baik

	H
	NC

TP

WR

KA

Rata-rata
	78
79
84

90

82,75
	90
86
71

82

82,25
	30
20

30

10

22,5
	Hebat

	I
	SN

NK

DA

AN

Rata-rata
	66
65

78
100

77,25
	84
78

71
86

75
	30
30

10

5

18,75
	Baik


Setelah peneliti dan teman  sejawat mengoreksi pekerjaan siswa dan menghitung poin perkembangan tiap siswa, selanjutnya peneliti mengumumkan penghargaan kelompok dan memberi penghargaan. Penghargaan kepada kelompok berdasarkan poin perkembangan kelompok yang sudah dirata-rata. Adapun kriteria penghargaan kepada kelompok dapat di lihat pada tabel 4.8.
Kelompok B dan F mendapatkan penghargaan sebagai team Super, kelompok A, C, D, E, dan H mendapatkan penghargaan sebagai team Hebat sedangkan kelompok G dan I mendapatkan penghargaan sebagai team baik.
Setelah peneliti mengumumkan hasil penghargaan kelompok kemudian peneliti mengakhiri pertemuan dengan mengumumkan bahwa untuk pertemuan berikutnya akan diadakan tes evaluasi II. Untuk itu peneliti berpesan agar siswa mempelajari materi bangun ruang balok dengan tekun. Dan akhirnya peneliti mengakhiri pertemuan dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh semua siswa.
2.4 Tindakan IV
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada hari Kamis, 09 Mei 2011 pada jam pelajaran ke 4 dan 5 (09.20 – 10.00) dan (10.20 – 11.00). Seperti pertemuan sebelumnya, peneliti memulai pelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa dan memeriksa daftar hadir. Sudah sesuai dengan rencana pada pertemuan sebelumnya bahwa pertemuan hari ini akan diadakan tes evaluasi siklus II.
Pada pertemuan ini siswa sudah duduk sesuai dengan posisi semula. Jadi tidak ada siswa yang saling berdekatan. Karena semua siswa sudah sesuai dengan posisinya dan alat tulisnya masing-msaing, maka peneliti menjelaskan bahwa evaluasi ini harus dikerjakan sendiri-sendiri, tidak boleh menyontek buku dan temannya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman masing-masing siswa terhadap materi bangun ruang balok yang telah dipelajari sehingga dapat diketahui prestasi dan ketuntasan belajar dari masing-masing siswa.
Dalam soal tes evaluasi ini peneliti memberikan 10 soal pilihan ganda dan 2 soal uraian sebagaimana terlampir dalam lampiran. Tes evaluasi ini berlangsung selama 60 menit. Pelaksanaan tes evaluasi ini berjalan dengan tertib dan lancar. Setelah 60 menit berlalu dan waktu mengerjakan soal tes selesai, peneliti meminta siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.
Setelah semua siswa mengumpulkan hasil pekerjaanya waktu jam pelajaran masih tersisa 20 menit kemudian peneliti memberikan lembar angket motivasi untuk diisi oleh semua siswa. Siswa mulai mengisi angket motivasi belajar dengan teliti dan tertib. Kemudian setelah semua angket motivasi belajar diisi oleh siswa peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan ke depan.
Selanjutnya sebelum pembelajaran diakhiri, peneliti menyampaikan beberapa hal yang berkenaan dengan pentingnya mempelajari bangun ruang kubus dan balok serta memberikan nasehat untuk terus semangat belajar demi masa depan mereka. Kemudian peneliti mengucapkan terima kasih atas perhatian dan kerjasamanya selama ini. Akhirnya pelajaran ditutup dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh semua siswa.
3. Observasi
3.1 Hasil observasi

Pengamatan dilakukan oleh dua pengamat, yaitu guru matematika kelas VIII – E MTs Al Huda dan teman sejawat dari STAIN Tulungagung. Pengamat bertugas mengamati semua aktivitas guru dan aktifitas siswa selama pembelajaran kooperatif model jigsaw berlangsung.
Hasil pengamatan kedua pengamat terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.13 Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti Siklus II

	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	· Melakukan aktivitas sehari-hari.

· Menyampaikan tujuan

· Memberi motivasi belajar
· Membentuk kelompok kooperatif
· Menjelaskan tugas kelompok asal atau ahli
· Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	5
4

4

5

5

4
	a, b, c, d
a, b, d

a, b, c

a, b, c, d

a, b, c, d

a, b, c

	5

4

3

5
5

5
	a, b, c, d

a, c, d

a, c
a, b, c, d

a, b, c, d

a, b, c, d

	Inti
	· Meminta siswa memahami lembar kerja
· Pembelajaran kooperatif model jigsaw

· Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam menyelesaikan lembar kerja

· Melaksanakan kuis secara individu

· Pengakuan kelompok

· Melaksanakan tes evaluasi
	5
5

4

4

5

5
	a, b, c, d
a, b, c, d
a, b, c
a, c, d

a, b, c, d

a, b, c, d
	5
5

4

4

5

5
	a, b, c, d

a, b, c, d
a, b, c
a, c, d

a, b, c, d

a, b, c, d

	Akhir
	· Merespon kegiatan belajar kelompok

· Mengakhiri pembelajaran
	5

4
	a, b, c, d

b, c, d
	5
5
	a, b, c, d
a, b, c, d

	
	Total
	64
	65


Berdasarkan tabel di atas, ada beberapa hal yang tidak dilakukan oleh peneliti meskipun demikian secara umum kegiatan penelitian sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan pada lembar observasi tersebut. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 64 dan dari pengamat II adalah 65, sedangkan nilai maksimal adalah 70.
Sehingga rata-ratanya = 
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Jadi nilai akhir yang diperoleh adalah = 
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Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan yaitu :

a. 90 % - 100 %
= A (Sangat baik)

b. 80 % - 89 %
= B (Baik)

c. 65 % - 79 %
= C (Cukup)

d. 56 % - 64 %
= D (Kurang)

e. 0 % - 55 %
= E (Gagal)

Maka taraf keberhasilan tindakan peneliti berada pada kategori Sangat Baik.
Hasil pengamatan yang dilakukan kedua pengamat terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran kooperatif model jigsaw pada materi balok berlangsung dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.14 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus II

	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	· Melakukan aktivitas rutin sehari-hari.

· Memperhatikan tujuan

· Memperhatikan penjelasan materi

· Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat.

· Keterlibatan dalam pembentukan kelompok kooperatif.
	5

4

5

3

5
	a, b, c, d

a, c, d

a, b, c, d

a, c

a, b, c, d


	5

4

4
3

5
	a, b, c, d

a, c, d

a, b, d
a, c

a, b, c, d

	Inti
	· Memahami lembar kerja

· Keterlibatan dalam kelompok kooperatif model jigsaw

· Memanfaatkan sarana yang tersedia

· Melaksanakan kuis

· Keterlibatan dalam pemilihan kelompok super

· Melaksanakan tes evaluasi
	4

5

5
5
5
5
	a, b, d
a, b, c, d

a, b, c, d
a, b, c, d

a, b, c, d
a, b, c, d
	5
5
5

5
5
5
	a, b, c, d
a, b, c, d 
a, b, c, d
a, b, c, d
a, b, c, d
a, b, c, d

	Akhir
	-      Mengakhiri pembelajaran
	5
	a, b, c, d
	4
	a, c, d

	Total
	
	56
	55


Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat secara umum kegiatan siswa sudah sesuai yang diinginkan, sebagian besar indikator dan deskriptor pengamatan pada lembar observasi muncul dalam kegiatan siswa. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adlalah 56 dan dari pengamat II adalah 55, sedangkan nilai maksimalnya adalah 60.
Sehingga rata-ratanya = 
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Jadi nilai akhir yang diperoleh adalah = 
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Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan yaitu :

a. 90 % - 100 %
= A (Sangat baik)

b. 80 % - 89 %
= B (Baik)

c. 65 % - 79 %
= C (Cukup)

d. 56 % - 64 %
= D (Kurang)

e. 0 % - 55 %
= E (Gagal)

Maka taraf keberhasilan tindakan peneliti berada pada kategori Sangat Baik.
3.2 Hasil catatan lapangan
Catatan lapangan dibuat sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran kooperatif berlangsung dimana tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor pada lembar observasi. Beberapa hal yang sempat dicatat peneliti dan pengamat adalah sebagai berikut :
a. Siswa kelihatan tampak serius memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru dan sudah berani mengajukan pendapat dan pertanyaan jika mereka belum paham.

b. Suasana kelas agak ramai ketika siswa sedang melakukan belajar kelompok asal maupun ahli akan tetapi masih tetap dalam situasi yang kondusif.
c. Siswa terlihat sudah aktif dan tidak ragu-ragu lagi dalam menyampaikan pendapat ketika belajar dalam kelompok asal maupun kelompok ahli.

d. Siswa sangat merasa senang belajar dalam kelompok (kooperatif model jigsaw).

e. Siswa sudah tidak ada yang bercanda-canda lagi dengan temannya saat belajar kelompok berlangsung.

f. Siswa sudah terbiasa dengan teman-teman satu kelompoknya sehingga komunikasi bisa terjalin dengan baik bahkan antara laki-laki dan perempuan sekalipun.

g. Siswa dalam mengerjakan soal kuis maupun tes evaluasi siklus II sudah tidak ada lagi yang contekan dengan temannya karena kepercayaan pada kemampuan diri sendiri sudah meningkat.

3.3 Hasil wawancara
Wawancara dilakukan terhadap subjek wawancara yang berjumlah 5 siswa untuk mengetahui kerjasama dalam kelompok, respon terhadap pelaksanaan pembelajaran kooperatif model jigsaw yang telah mereka ikuti dan pemahaman terhadap materi. Wawancara dilaksanakan pada jam istirahat di mushola secara perorangan setelah selesai pelaksanaan tindakan. Tujuannya agar pertanyaan peneliti dijawab oleh subyek dengan alasan yang sesungguhnya berasal dari dirinya sendiri tanpa ada gangguan misalnya ramai atau yang lain, sehingga hasil yang diperoleh dapat maksimal sesuai dengan tujuan.
Untuk kerjasama, semua subyek wawancara tetap menyatakan bahwa mereka merasa lebih senang mengikuti belajar kelompok karena dapat saling bantu membantu, menghargai pendapat, saling bertukar pikiran dalam kelompok sehingga semua pekerjaan kelompok menjadi lebih ringan dan cepat terselesaikan serta menyatakan bahwa kerjasama dalam belajar tersebut dilakukan tanpa melihat kemampuan dan jenis kelamin.
Untuk respon, semua subyek wawancara menyatakan bahwa mereka lebih senang belajar dalam kooperatif model jigsaw dan mereka menyatakan supaya untuk  materi selanjutnya dilakukan dengan kooperatif model jigsaw juga, karena jika ada kesulitan akan lebih mudah dipecahkan sebab adanya kelompok ahli yang menguasainya.
Untuk pemahaman, semua subyek wawancara menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami materi yang disajikan karena pada pembelajaran ini siswa sudah memiliki pengetahuan dasar dari bangun persegi panjang dan kubus.
Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa melakukan kerjasama tanpa melihat perbedaan jenis kelamin dan tingkat kemampuan, semua subyek wawancara menyatakan senang mengikuti pembelajaran kooperatif model jigsaw. Selain itu, semua subyek juga dapat memahami materi yang diberikan dalam kelompok dengan waktu yang relatif cepat karena semua permasalahan dalam kelompok asal maupun ahli diselesaikan secara bersama-sama.
3.4 Hasil Tes Akhir Siklus II
Berdasarkan hasil tes akhir siklus II ini jika dibandingkan dengan rata-rata hasil dari tes akhir siklus I mengalami peningkatan sebesar 3,97. Pada siklus I rata-rata tes akhir hasil belajar kelas VIII Eadalah 79,58dan rata-rata hasil belajar pada siklus II adalah 83,55.
Tabel 4.15 Skor Tes Evaluasi Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Jumlah Skor

	1
	AD
	L
	96

	2
	AK
	P
	78

	3
	AN
	L
	92

	4
	DP
	L
	78

	5
	ED
	P
	88

	6
	FD
	L
	86

	7
	GA
	P
	78

	8
	HA
	L
	80

	9
	IA
	L
	84

	10
	IT
	L
	92

	11
	KA
	P
	100

	12
	LM
	P
	80

	13
	MD
	L
	62

	14
	MT
	L
	92

	15
	MI
	L
	88

	16
	MR
	L
	64

	17
	MF
	P
	96

	18
	NH
	P
	78

	19
	NK
	P
	80

	20
	NR
	P
	100

	21
	ND
	P
	57

	22
	NN
	P
	100

	23
	NV
	P
	86

	24
	NC
	L
	80

	25
	PA
	P
	88

	26
	RA
	P
	78

	27
	SN
	P
	88

	28
	SA
	L
	65

	29
	TP
	L
	62

	30
	TW
	P
	100

	31
	WR
	P
	92

	32
	WD
	P
	88

	33
	ZA
	P
	78

	34
	DA
	L
	80

	35
	IS
	L
	78

	36
	ZN
	L
	96

	Jumlah
	3008

	Rata-rata
	83,55


Dari hasil tes akhir siklus II di atas diperoleh data 31 siswa telah memperoleh nilai ( 76 dan 5 siswa belum memenuhi kriteria minimum, 5 siswa tersebut adalah MD, MR, ND,SA dan TP.

Prosentase ketuntasan belajar =

  = 
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Berdasarkan prosentase ketuntasan belajar dapat diketahui bahwa pada siklus II siswa keals VIII E telah memnuhi Kriteria Ketuntasan Minimum karena ketuntasan belajar siswa sebesar 86,11%. Dengan demikian dapat diakatakan bahwa pembelajaran kooperatif model jigsaw mampu meningkatkan ketuntasan belajar siswa kelas VIII E.
Motivasi siswa dilihat dari angket  yang diberikan setelah pembelajaran kooperatif model jigsaw dilaksanakan. Angket  tersebut diberikan oleh peneliti kepada siswa tujuannya untuk mengetahui motivasi akhir siswa. Data motivasi siswa dapat dilihat pada tabel 4.16 dan terlampir dalam lampiran yang disusun berdasarkan nomor absensi.

Tabel 4.16  Perhitungan Motivasi Akhir Individu Siswa

	Skor Motivasi
	Keterangan
	Jmlah

	0,80 – 1,00
	Sangat Tinggi
	24

	0,60 – 0,79
	Tinggi
	10

	0,40 – 0,59
	Cukup
	2

	0,20 – 0,39
	Rendah
	0

	0,00 – 0,19
	Sangat Rendah
	0

	Jumlah
	36


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa motivasi belajar matematika siswa kelas VII E sudah maksimal, terbukti ada 24 siswa telah berada pada kondisi motivasi yang sangat tinggi. Ini berarti hampir seluruh siswa kelas VIII E telah siap untuk proses pembelajaran matematika dan rata-rata skor motivasi akhir siswa adalah 0,82 dapat dilihat dalam lampiran. Hal ini berarti bahwa dengan pembelajaran kooperatif model jigsaw siswa kelas VIII – E mampu meningkatkan motivasi belajar matematika.
4. Refleksi
Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil observasi, hasil catatan lapangan, hasil wawancara dan hasil tes akhir dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut:
a. Aktifitas guru atau peneliti sudah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik. Oleh karena itu tidak diperlukan pengulangan siklus.
b. Aktifitas siswa sudah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik. Oleh karena itu tidak diperlukan pengulangan siklus.

c. Kepercayaan diri pada siswa sudah meningkat dibuktikan dengan pengandalan pada teman atau orang lain berkurang sehingga tidak ada lagi siswa yang contekan dalam menyelesaikan soal-soal evaluasi maupun kuis. Oleh karena itu, tidak diperlukan pengulangan siklus.

d. Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu yang sudah sesuai dengan rencana. Oleh karena itu, tidak diperlukan pengulangan siklus.

e. Prestasi belajar siswa berdasarkan hasil tes akhir II menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa terhadap materi sudah baik, hal tersebut dibuktikan dengan ketuntasan belajar siswa telah memenuhi KKM yang diinginkan. Oleh karena itu, tidak diperlukan pengulangan siklus.

Dari uraian pengamatan di atas pada siklus II, secara umum pada siklus II sudah menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif dari siswa dan adanya peningkatan prestasi belajar bagi siswa serta keberhasilan guru (peneliti) di dalam menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif model jigsaw. Oleh karena itu tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya dan tahap penelitian berikutnya adalah penulisan laporan.
C. Temuan Penelitian
Beberapa temuan yang diperoleh pada pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Siswa merasa senang dengan belajar kelompok, karena dengan belajar kelompok mereka dapat saling bertukar pendapat dengan temannya.

2. Pelaksanaan  pembelajaran kooperatif model jigsaw membuat siswa yang semula pasif menjadi aktif dalam kegiatan kelompok. Menurut siswa dengan belajar kooperatif mereka dapat saling bertanya jika mengalami kesulitan baik kepada guru, teman maupun pada pakar ahlinya. 

3. Siswa lebih mudah  memahami materi dengan adanya penggunaan metode baru yaitu pembelajaran kooperatif model jigsaw. Dan juga siswa lebih termotivasi dalam belajar untuk menjadi kelompok asal yang terbaik (kelompok super).

4. Siswa mampu mentransfer pengalaman belajar pada pembelajaran konsep kubus untuk memahami konsep balok sehingga mereka dapat mudah menemukan dan memahami konsep balok.

5. Motivasi belajar siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan pembelajaran kooperatif model jigsaw jika dibandingkan dengan motivasi belajar awal siswa pada saat sebelum diterapkannya pembelajaran kooperatif model jigsaw tersebut. Hal tersebut dikarenakan dalam pelaksanaan pembelajaran berlangsung  adanya pemberian hadiah, pujian, dan penghargaan kelompok..
6. Prestasi belajar siswa yang semula berkemampuan rendah dapat meningkat menjadi siswa yang berkemampuan sedang dan siswa yang berkemampuan sedang dapat meningkat menjadi siswa yang berkemampuan tinggi. Hal tersebut dikarenakan keaktifan siswa mengikuti pembelajaran.
D. Pembahasan

Penerapan pembelajaran kooperatif model jigsaw pada materi bangun ruang di kelas VIII E MTs Al Huda terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terbagi menjadi 3 tahap yaitu (1) tahap awal, (2) tahap inti dan (3) tahap akhir.
Tahap awal meliputi : (1) guru membagi 36 siswa kelas VIII E dalam 9 kelompok belajar kooperatif (kelompok asal) yang masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang siswa, (2) guru menjelaskan materi secara garis besarnya saja (klasikal) dan (3) guru membagi materi pelajaran menjadi 4 topik bahasan dan membagi topik bahasan yang berbeda kepada tiap anggota kelompok asal. Pembentukan kelompok asal dilakukan secara heterogen dari segi kemampuan, jenis kelamin, dan etnik yang didasarkan pada nilai tes awal, sedangkan dalam 1 kelompok asal terdiri dari 1 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang dan 1 siswa berkemampuan rendah.
Tahap inti meliputi : (1) guru menyuruh siswa yang mendapat topik bahasan yang sama untuk berkumpul membentuk kelompok ahli dan menugaskan siswa untuk bekerja sama dan berdiskusi membahas topik yang telah diberikan dengan waktu yang telah ditentukan, (2) guru menugaskan siswa untuk kembali ke kelompok asal dan mempresentasikan topik bagiannya dalam kelompok asal secara bergiliran sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, (3) guru memberikan soal kuis dengan materi yang telah diberikan kepada siswa dan (4) guru memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok asal.
Tahap akhir yaitu pemberian soal tes evaluasi secara individu pada tiap akhir siklus. Tes tersebut dilakukan untuk mengetahui prestasi dan ketuntasan belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran kooperatif model jigsaw.

Pada pelaksanaan siklus I dan siklus II tahap-tahap tersebut telah dilaksanakan dan telah memberikan perbaikan yang positif dalam diri siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika di kelas, misalnya siswa yang semula pasif dalam belajar kelompok sudah menjadi aktif dan siswa dalam menyelesaikan soal tes tidak ada lagi contekan dengan temannya karena siswa sudah yakin pada kemampuannya sendiri
Kegiatan pembelajaran kooperatif model jigsaw pada materi bangun ruang ini terdapat perbaikan yang positif pada motivasi belajar matematika. Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa berdasarkan angket yang diberikan sebelum dan sesudah pelaksanaan pembalajaran kooperatif model jigsaw dapat dilihat pada tabel 4.17.
Tabel 4.17 Rata-rata Motivasi Belajar Siswa

	Motivasi
	Awal Tindakan
	Akhir Tindakan
	Peningkatan

	Rata-rata motivasi belajar siswa
	0,66 (66 %)
	0, 82 (82 %)
	0, 16 (16 %)


Dari tabel di atas diketahui bahwa terjadi peningkatan rata-rata motivasi siswa sebesar 0,16 (16 %). Ini berarti bahwa pemberian hadiah, pujian dan penghargaan kelompok selama 2 siklus dengan predikat baik, hebat dan super mampu menaikkan motivasi belajar matematika siswa kelas VIII E.
Berdasarkan keaktifan siswa dalam kegiatan yang telah dilakukan menunjukkan adanya peningkatan dari setiap tindakan. Perubahan positif pada keaktifan siswa berdampak pula pada prestasi belajar dan ketuntasan belajar. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.18.

Tabel 4.18 Rata-rata Hasil dan Ketuntasan Belajar Siswa

	Kriteria
	Siklus I
	Siklus II
	Peningkatan

	Rata-rata Hasil Belajar Siswa
	79,58 
	83,55
	3,97

	Ketuntasan Belajar Siswa
	77,78 %
	86,11 %
	8,33 %


Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ada peningkatan yang signifikan pada rata – rata hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II yaitu sebesar 3,97 begitu pula pada ketuntasan belajar matematika terjadi peningkatan sebesar 8,33% dari siklus I ke siklus II. Dengan demikian pada siklus II telah mencapai target awal bahwa pembelajaran kooperatif model jigsaw mampu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar matematika. Hal ini sesuai dengan teori Slavin dalam muslimin Ibrahim bahwa “pembelajaran kooperatif telah unggul dalam meningkatkan hasil akademik bila dibandingkan dengan pengalaman belajar individu atau kompetitif”.

Selain dari hasil test dan angket motivasi belajar, keberhasilan siswa dapat diketahui dari hasil observasi, catatan lapangan dan wawancara. Dalam observasi, pengamatan dilakukan oleh teman sejawat dan guru matematika disekolahan tersebut. Pengamat bertugas mengamati semua aktivitas peneliti dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Catatan lapangan dibuat oleh peneliti dan pengamat sehubungan dengan hal – hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor pada pedoman observasi.

Sedangkan dari wawancara peneliti  mendapat informasi mengenai perubahan positif siswa dalam pembelajaran yang informasi tersebut diperoleh langsung dari subyek penelitian. Maka dari catatan lapangan, wawancara dan hasil diskusi dari observasi teman dan guru, peneliti dapat mengetahui perubahan positif pada siswa selama penelitian baik dari segi keaktifan, kerja sama, respon, dan pemahaman terhadap materi yang diberikan oleh peneliti melalui pembelajaran kooperatif model jigsaw.  

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan pembelajaran kooperatif model jigsaw yang dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar matematika memiliki tahap-tahap pembelajaran yang meliputi (1) pembentukan kelompok asal yang terdiri dari siswa yang heterogen  yaitu berdasarkan kemampuan, jenis kelamin dan etnik, (2) penjelasan materi secara garis besarnya saja (klasikal), (3) membagi materi pelajaran menjadi beberapa topik bahasan dan membagi topik bahasan yang berbeda kepada tiap anggota kelaompok asal, (4) siswa yang mendapat topik bahasan yang sama untuk berkumpul membentuk kelompok ahli kemudian berdiskusi mengkaji topik bahasannya masing-masing, (5) siswa kembali ke kelompok asal untuk mempresentasikan apa yang didapatkan dari belajar kelompok dalam pakar ahli secara bergantian, (6) diadakan kuis secara individu dan (7) penghargaan kepada kelompok dengan predikat super, hebat dan baik.
2. Dengan pembelajaran kooperatif model  jigsaw motivasi belajar siswa kelas VIII E MTs Al Huda Bandung mengalami peningkatan  sebesar 0,16 atau  16% dari angket yang diberikan diawal sebelum pelaksanaan siklus I rata – rata motivasi belajarnya adalah 0,66 dengan kriteria tinggi dan di akhir setelah pelaksanaan siklus II rata – rata motivasi belajarnya adalah 0,82 dengan kriteria sangat tinggi. Peningkatan motivasi belajar dapat meningkat dikarenakan dalam pelaksanaan pembelajaran berlangsung adanya pemberian hadiah, pujian, dan penghargaan kelompok.
3. Prestasi belajar siswa kelas VIII E MTs Al Huda Bandung mengalami peningkatan sebesar 3,97 dari rata – rata hasil nilai siklus I adalah 79,58 dan rata- rata hasil nilai siklus II adalah 83,55. Begitu pula dengan ketuntasan mengalami peningkatan sebesar 8,33 % dari siklus I ketuntasan belajar mencapai 77,78 % dan pada siklus II mencapai 86,11 %. Prestasi belajar siswa dapat meningkat dikarenakan keaktifan siswa mengikuti pembelajaran dengan kooperatif model jigsaw dan kemudahan siswa dalam memahami materi.
B. Saran
Berdasarkan penelitian ini, beberapa saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :
1. Bagi Kepala Sekolah MTs atau SMP dan yang sederajat khususnya Kepala MTs Al Huda Bandung agar selalu mengupayakan dan meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan utamanya mengenai buku-buku penunjang dan media pendidikan lainnya yang sesuai dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pendidikan.

2. Bagi guru matematika MTs atau SMP dan yang sederajat khususnya pada guru MTs Al Huda Bandung dalam mengajarkan materi bangun ruang menerapkan pembelajaran dengan metode kooperatif model jigsaw dengan cara menyediakan lembar kerja yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang kemudian digunakan sebagai bahan diskusi dalam kelompok ahli.

3. Bagi siswa hendaknya menerima pembelajaran yang diberikan dengan semangat, antusias yang tinggi, dan memanfaatkan kegiatan belajar kelompok asal maupun ahli dengan sebaik-baiknya. Karena kegiatan belajar kelompok asal maupun ahli merupakan upaya sebagai latihan dalam mengucapkan ide dan bertukar pikiran dengan sesama teman.
4. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat terhadap penelitian ini disarankan mengadakan penelitian lanjutan dengan rancangan penelitian yang lebih kondusif, sehingga penelitian tersebut dapat lebih memantapkan strategi pembelajaran kooperatif model jigsaw.
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